
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Wall Street tutup di Senin (20/1) untuk memperingati Marthin Luther King 
Day. Di hari yang sama (20/1), Donald Trump dilantik sebagai Presiden AS 
ke-47. Dalam pidatonya, sinyal-sinyal mengenai pengenaan tarif yang lebih 
besar bagi produk dari negara lain yang berpotensi memicu perang dagang 
kembali disinggung. Selain itu, Trump juga menyampaikan visi untuk 
menekan harga komoditas energi melalui peningkatan volume produksi 
domestik. 

Tanpa arahan Wall Street (20/1), mayoritas indeks di Eropa menguat pada 
perdagangan Senin (20/1). Penguatan dipicu oleh kabar bahwa Donald 
Trump belum akan menerapkan kebijakan tarif baru, khususnya untuk 
negara partner di hari-hari awal kepemimpinannya. Kabar tersebut memicu 
penguatan nilai tukar Euro dan Poundsterling terhadap USD (20/1). 

Terkait pidato inagurasi Donald Trump di atas, harga komoditas, 
khususnya minyak bumi melemah lebih dari 1% di Senin (20/1). Harga brent 
melemah 1.16% ke US$79.84/barel, sementara harga crude melemah 
1.27% ke US$76.89/barel (20/1). Harga gas alam melemah sampai dengan 
2.99% ke US$3.83/mmbtu (20/1). Dari pasar keuangan U.S. 10-year Treasury 
Yield ditutup relatif flat (+0.017%) di 4.623% di Senin (20/1). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7200] [Pivot : 7150] [Support : 7130] 

Pidato inagurasi Donald Trump sebagai Presiden AS ke-47, berpotensi memicu spekulasi 
terhadap arah kebijakan AS terhadap Indonesia. Pasalnya, bergabungnya Indonesia ke 
BRICS dan wacana pembentukan mata uang sendiri diantara negara anggota BRICS 
sempat mengusik Trump. Trump sempat mengancam akan menaikan tarif kepada negara 
anggota BRICS apabila berupaya melemahkan USD. 

Disamping sentimen eksternal di atas, kondisi IHSG yang telah memasuki strong resistance 
7150-7200 dan Stochastic RSI yang mendekati overbought area menjadikan IHSG relatif 
rawan profit taking atau pullback di Selasa (21/1). IHSG rawan pullback ke kisaran 7130-
7150 di Selasa (21/1). 

Akan tetapi, penurunan signifikan pada harga komoditas, dan upaya AS meningkatkan 
volume produksi energi dapat meredam laju inflasi atau mempercepat penurunan inflasi 
di 2025. Kondisi ini berpotensi memperbesar ruang bagi the Fed untuk melakukan 
pemangkasan sukubunga acuan lebih banyak dari 2 kali di 2025. 

Kembali ke dalam negeri, pasar menantikan rilis laporan keuangan sejumlah emiten pada 
pekan ini, terutama emiten Perbankan. Top picks di Selasa (21/1) adalah MDKA, AKRA, 
SMGR, PNLF, dan JPFA. 

POINTS OF INTEREST 
• Wall Street tutup di Senin (20/1) untuk memperingati Marthin Luther King Day. 

• Donald Trump dilantik sebagai Presiden AS ke-47 di Senin (20/1). 

• Dalam pidatonya, sinyal-sinyal mengenai pengenaan tarif yang lebih besar bagi 
produk dari negara lain yang berpotensi memicu perang dagang kembali disinggung. 

• Selain itu, Trump juga menyampaikan visi untuk menekan harga komoditas energi 
melalui peningkatan volume produksi domestik. 

• Harga komoditas, khususnya minyak bumi melemah lebih dari 1%, sementara harga 
gas alam melemah hampir 3% di Senin (20/1).  

• Upaya AS meningkatkan volume produksi energi dapat meredam laju inflasi atau 
mempercepat penurunan inflasi di 2025.  

• Pasar menantikan rilis laporan keuangan FY24 dari sejumlah emiten di IDX, terutama 
emiten Perbankan pada pekan ini. 

•  IHSG rawan pullback ke kisaran 7130-7150 di Selasa (21/1). 

• Top picks  (21/1) : MDKA, AKRA, SMGR, PNLF, dan JPFA. 
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MARKET NEWS 
TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk 
PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) melalui anak usahanya, Dwiwira Lestari Jaya (DLJ), menyalurkan suntikan modal sebesar 
Rp150 miliar kepada Muaratoyu Subur Lestari (MSL) pada 14 Januari 2025. Transaksi afiliasi ini dilakukan melalui Agro Multi 
Persada (AMP), yang memiliki 94.93% saham DLJ dan 99.99% saham MSL. Menurut Joni Tjeng, Corporate Secretary TAPG, 
transaksi ini tidak berdampak material terhadap operasional, hukum, maupun kondisi keuangan perusahaan. 
 

BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk 
PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) menandatangani Conditional Sales Purchase Agreement (CSPA) pada 15 Januari 2025 
untuk mengakuisisi 100% saham Bank Victoria Syariah (BVIS) senilai Rp1.06 triliun. Akuisisi ini bertujuan membentuk bank 
umum syariah (BUS) melalui integrasi BTN Syariah ke dalam BVIS, sesuai kewajiban spin-off unit usaha syariah dalam UU Per-
bankan Syariah dan POJK. Aset BTN Syariah yang mencapai Rp58 triliun per Q3-2024 diproyeksi meningkat menjadi Rp66-67 
triliun pasca-akuisisi. Proses ini diharapkan selesai sebelum semester I-2025. 
 

BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) mempertahankan peringkat idAA dan idAA(sy) untuk obligasi serta sukuk berkelanjutan 
yang diterbitkannya, dengan prospek stabil menurut Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo). Peringkat ini mencerminkan posisi 
bisnis BSDE yang kuat, produk properti beragam, cakupan wilayah luas, serta likuiditas dan fleksibilitas keuangan yang solid. 
Meski demikian, peringkat dapat meningkat jika BSDE mencapai target pra-penjualan dan pendapatan dari ekspansi bisnis 
dengan leverage yang lebih konservatif, namun berisiko turun jika kinerja keuangan tidak sesuai target atau leverage menjadi 
lebih agresif akibat ekspansi berbasis utang. 
 

HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 
PT Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) telah menandatangani Perjanjian Kerjasama Jual Beli Produk dengan PT Gurih Mitra 
Perkasa (GMP) pada 16 Januari 2025, dengan nilai kerja sama sebesar Rp130 miliar untuk periode 1 tahun. Direktur HOKI, 
Muliati, menjelaskan bahwa transaksi ini tidak termasuk Transaksi Material atau Transaksi Afiliasi sesuai regulasi OJK dalam 
POJK 17/2020 dan POJK 42/2020, serta tidak mengandung benturan kepentingan. Kerja sama ini diharapkan memberikan 
dampak positif terhadap penjualan beras HOKI. 

 
MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 
PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS) melalui anak usahanya, PT Mitra Galley Segara Sejati (MGSS), berhasil meraih 
Rp69.99 miliar dari hasil penjualan satu unit kapal Floating Crane Abby kepada PT Sinar Batu Sejahtera. Penjualan aset senilai 
US$4,275,000 ini bukan merupakan Transaksi Material karena nilai transaksi kurang dari 20% ekuitas MBSS, sebagaimana 
diatur dalam POJK No.17/2020. Corporate Secretary MBSS, Emy Oktavia, menegaskan bahwa transaksi ini tidak melibatkan 
hubungan afiliasi ataupun benturan kepentingan antara penjual dan pembeli. 
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